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sabar.

Surat Al-Anfaan ayat 46.

“Musuh yang paling berbahaya di atas dunia ini adalah penakut dan

bimbang. Teman yang paling setia hanyalah keberanian keyakinan

yang teguh”
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INTISARI

DANIA SUCI RINTA FIANI 1181023.2021. GAMBARAN HITUNG JUMLAH
TROMBOSIT PADA SAMPEL DARAH EDTA DENGAN PENUNDAAN 30
MENIT SUHU RUANG

Pemeriksaan hitung jumlah trombosit merupakan tes penyaring untuk
membantu menegakkan diagnosis. Hasil pemeriksaan trombosit dipengaruhi
oleh beberapa tahapan yaitu tahapan pra-analitik, tahapan analitik, dan tahapan
pasca analitik. Tahap pra-analitik salah satunya yaitu penundaan pemeriksaan.
Penundaan pemeriksaan ini dapat menyebabkan perubahan dari sel darah.
Sampel darah dengan antikoagulan EDTA mempunyai stabilitas sampel 1 jam
yang harus segera diperiksa. Penundaan pemeriksaan akan menyababkan
terjadinya penurunan jumlah trombosit. Penundaan menyebabkan trombosit akan
terus aktif melakukan metabolisme yang kemudian mengakibatkan trombosit
menjadi menggumpal dan mengalami pembengkakan sehingga trombosit akan
pecah menjadi fragmen yang lebih kecil. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui gambaran hitung jumlah trombosit pada sampel darah EDTA
dengan penundaan 30 menit pada suhu ruang.

Jenis penelitian ini yaitu deskriptif menggunakan kuota sampling dengan
sampel dari 27 mahasiswa kelas 3Al Prodi D-I1l1 Teknologi Laboratorium Medis
STIKES Nasional. Hitung jumlah trombosit diperiksa dengan hematology
analyzer Mindray BC-2800. Penelitian dilakukan di Laboratorium Klinik Budi
Peni. Waktu penelitian dilakukan pada Januari-Juni 2021.

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata hitung jumlah trombosit pada
sampel darah vena tanpa penundaan yaitu 318.111 dan nilai median 307.000,
sedangkan rata-rata hitung jumlah trombosit yang dilakukan penundaan 30 menit
suhu ruang yaitu 316.250 dan nilai median dari hasil hitung jumlah trombosit
pada sampel darah vena adalah 304.000.

Kesimpulan penelitian ini berdasarkan nilai rata-rata dan median terjadi
penurunan jumlah trombosit dengan penundaan 30 menit dan tanpa penundaan.

Keta Kunci : Penundaan pemeriksaan, Jumlah trombosit, EDTA
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ABSTRAK

DANIA SUCI RINTA FIANI 1181023.2021. DESCRIPTION OF THE
PLATELET COUNT IN BLOOD SAMPLE EDTA WITH A DELAY OF 30
MINUTES AT ROOM TEMPERATURE

Platelate count is screening test to help establish the diagnosis. Results
check up platelet influenced by several stages, namely the pre-analytic stage, the
analytical stage, and the post-analytic stage. One of the pre-analytic stages is the
postponement of the examination. Delaying this test can cause changes in the
blood cells. Blood samples with the anticoagulant EDTA have a sample stability
of 1 hour which should be checked immediately. Delaying the examination will
cause a decrease in the number of platelets. The delay causes the platelets to
continue to actively carry out metabolism which then causes the platelets to clot
and experience swelling so that the platelets will break into smaller fragments.
The purpose of this study was to determine the description of the platelet count in
EDTA blood samples with a delay of 30 minutes at room temperature.

This type of research is descriptive using quota sampling with a sample of
27 students of class 3A1 Study Program D-III National Medical Laboratory
Technology STIKES. The platelet count was checked with a Mindray BC-2800
hematology analyzer. The research was conducted at the Budi Peni Clinical
Laboratory. The time of the study was carried out in January-June 2021.

The results showed that the average platelet count in venous blood
samples without delay was 318,111 and the median value was 307.000, while the
average platelet count for 30 minutes at room temperature was 316.250 and the
median value of the platelet count results in venous blood samples is 304.000.

The conclusion of this study is based on the average and median values of
a decrease in platelet count with a delay of 30 minutes and without delay.

Key word : delay examination, count platelet, EDTA
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Trombosit disebut juga dengan keping darah atau platelet yang
merupakan fragmen atau potongan-potongan kecil yang berasal dari
sitoplasma megakariositik. Trombosit juga merupakan komponen penting
dalam respon hemostasis yang saling berkaitan dengan komponen-
komponen hemostasis lainnya. Trombosit dalam tubuh orang dewasa
150.000-400.000 keping/mm?® (Nugraha, 2017).

Pemeriksaan hitung jumlah trombosit merupakan test penyaring
yang dilakukan untuk membantu menegakkan diagnosis, sebagai penilaian
terhadap terapi atau perjalanan suatu penyakit, serta dapat digunakan untuk
mengetahui gambaran prognosis dan berat atau tidaknya suatu penyakit.
Sampel yang digunakan dalam pemeriksaan trombosit adalah darah vena
dengan atikoagulan EDTA (Ethylendiamine Tetyraacetic Acid) dimana
atikoagulan EDTA ini  berfungsi untuk mencegah terjadinya
penggumpalantrombosit (Sujud dkk, 2015).

Hasil dari pemeriksaan trombosit dapat dipengaruhi oleh berbagai
tahapan yang dilakukan diantaranya,tahapan pra-analitik, tahapan analitik,
dan tahapan pasca analitik. Tahapan pra-analitik meliputi persiapan pasien,
pengambilan spesimen darah, penggunaan antikoagulan, pengiriman

spesimen, dan penyimpanan (suhu dan waktu) spesimen . Tahapan analitik



meliputi ketelitian dan ketepatan dalam pemeriksaan, dan pemelihaaran
alat dimana alat harus terkalibrasi dengan teratur. Tahapan pasca analitik
merupakan tahapan akhir pemeriksaan meliputi pelaporan dan pencatatan
hasil pemeriksaan (Yaqgin dan Dian, 2015).

Tahapan pra-analik merupakan tahapan yang paling berpengaruh
terhadap hasil pemeriksaan. Dimana tahap ini mempunyai kontribusi
sebesar 61% dari kesalahan total yang dilakukan dalam pemeriksaan
(YYagin dan Dian, 2015). Salah satu kesalahan yang sering terjadi dan dapat
mempengaruhi hasil pemeriksaan dalam tahapan pra-analitik adalah
lamapenundaan dan penyimpanan sampel darah. Lamanya waktu
penundaan sampel ini dapat menyebabkan perubahan dari sel darah
(Hardisari, 2018) .

Sampel darah vena terutama dengan menggunakan antikoagulan
EDTA mempunyai stabilitas sampel 1 jam yang harus segera diperiksa
setelah pengambilan darah, apabila adanya penundaan > 1 jam maka
sampel dapat disimpan di dalam lemari es pada suhu 4°C (Gandasoebrata,
2007). Penundaan pemeriksaan tersebut akan menyababkan terjadinya
penurunan pada jumlah trombosit (Sujud, dkk, 2015).

Menurut penelitian Hardisari (2018) mengatakan bahwa pemeriksaan
jumlah trombosit dengan menggunkan sampel darah K3EDTA yang
dilakukan penyimpanan pada suhu kamar (24-29° C) dan suhu kulkas (2-8°
C) selama 2 jam menunjukkan, bahwa penundaan pada suhu kamar selama

2 jam menyebabkan penurunan jumlah trombosit sebesar 15,47% , dan



penundaan pada suhu kulkas selama 2 jam menyebabkan penurunan
sebesar 5,03%. Menurut penelitian Lestari (2019) mengatakan bahwa
pemeriksaan jumlah trombosit yang dilakukan penyimpanan 24 jam pada
suhu ruang (18-24C) dan suhu kulkas (4-8° C) menunjukkan adanya
penurunan yang signifikan terhadap jumlah trombosit. Menurut penelitian
Sujud,dkk (2015) mengatakan bahwa pemeriksaan trombosit dengan
sampel darah EDTA yang segera diperiksa dan dilakukan penundaan 1 jam
menunjukkan adanya penurunan jumlah trombosit dengan perbedaan
sebesar 2,32%.

Penundaan pemeriksaan pada suhu ruang akan menyebabkan
perubahan morfologi pada sel darah. Penundaan tersebut menyebabkan
trombosit akan terus aktif melakukan metabolisme yang kemudian
mengakibatkan  trombosit menjadi menggumpal dan mengalami
pembengkakan sehingga trombosit akan pecah menjadi fragmen yang
lebih kecil. Trombosit akan mudah melakukan perlekatan satu sama lain
antar trombosit akibat kehilangan asam sialat pada glikoprotein pada
permukaan trombosit. Trombosit juga akan dapat mengalami adhesi. Hal
tersebut disebabkan karena adanya penundaan pemeriksaan sehingga hasil
trombosit menjadi menurun (Lestari, 2019).

Penundaan pemeriksaan ini biasanya terjadi di dalam labortorium
klinik maupun laboratorium di rumah sakit, penundaan pemeriksaan ini
terjadi karena sampel yang harus dikerjakan banyak, pengiriman sampel

dari bangsal rumah sakit tidak segera diserahkan ke laboratorium, adanya



pergantian shift dari petugas laboratorium yang menyebabkan sampel tidak
segera diperiksa, dan adanya penundaan sampel yang disebabkan karena
menunggu agar sampel dikerjakan secara bersamaan (Sujud dkk, 2015).
Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti bermaksud untuk
melakukan penelitian terhadap sampel darah vena dengan antikoagualan
EDTA untuk mengetahui tentang “Gambaran Hitung Jumlah Trombosit

Pada Sampel Darah EDTA Dengan Penundaan 30 menit Suhu Ruang”.

Pembatasan Masalah
Pada penelitian ini peneliti berfokus pada pemeriksaan jumlah
trombosit pada sampel darah EDTA dengan penundaan 30 menit suhu

ruang.

Rumusan Masalah
Bagaimana gambaran hitung jumlah trombosit pada sampel darah

EDTA dengan penundaan 30 menit suhu ruang?.

Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui gambaran hitung jumlah trombosit pada
sampel darah EDTA dengan penundaan 30 menit pada suhu ruang.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk menghitung jumlah trombosit pada sampel darah

EDTA dengan penundaan 30 menit suhu ruang.



E.

b. Untuk menganalisis gambaran jumlah trombosit yang

dihitung pada suhu ruang dengan penundaan 30 menit.

Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis
Mendukung penelitian Hardisari tahun (2018) dengan judul Hasil
Jumlah Trombosit Pada Darah K3EDTA Yang Disimpan Di Suhu
Kamar (24-29°C) Dan Lemari ES (2-8C) Selama 2 Jam. Penelitian
Lestari (2019) dengan judul Perbedaan jumlah trombosit pada
penyimpanan sampel darah suhu kamar dan lemari es selama 24 jam.
Penelitian Sujud (2015) dengan judul perbedaan jumlah trombosit
pada darah EDTA yang segera diperiksa dan penundaan selama 1
jam di Laboratorium RSJ Grhasia Yogyakarta, Dimana ketiga
penelitian tersebut menyatakan bahwa adanya penurunan antara hasil
hitung jumlah trombosit terhadap spesimen yang dilakukan
penundaan 1 jam, 2 jam, dan 24 jam.
Manfaat Praktis

Penulis

Dapat memberikan ilmu pengetahuan dan informasi yang baru

dan bermakna bagi penulis dalam bidang hematologi terutama

melakukan pemeriksaan Trombosit.



Bagi Akademik

Dapat dijadikan sebagai referensi bacaan khususnya dalam
bidang  hematologi, serta dapat dijadikan  sebagai
pembedaharaan Karya Tulis llmiah di STIKES Nasional.

Bagi Praktisi Kesehatan

Dapat dijadikan informasi untuk melakukan peningkatan

pelayanan  khususnya dalam pelayanan laboratorium.



BAB Il

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penyusunan Karya Tulis

[Imiah ini adalah desain penelitian deskriptif .

Tempat dan Waktu Penelitian
1.  Tempat

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Klinik Budi Peni Surakarta
2. Waktu

Waktu penelitian dimulai pada bulan Januari 2021 — Juni 2021

Subjek dan Objek Penelitian
1.  Subjek
Subjek penelitian ini adalah sampel darah EDTA yang
dilakukan penundaan pemeriksaan 30 menit pada suhu ruang.
2. Objek penelitian
Objek penelitian ini adalah hitung jumlah trombosit pada sampel

darah EDTA yang dilakukan penundaan 30 menit pada suhu ruang.

25



26

D. Populasi dan Sampel

1.  Populasi
Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa kelas Al tingkat 11l
Program Studi D-llI Teknologi Laboratorium Medis STIKES
Nasionaldengan jumlah 37 orang.

2. Sampel
Sampel penelitian ini adalah sampel darah vena dengan antikoagulan
EDTA dari 27 mahasiswa kelas Al tingkat Il Studi D-111 Teknologi
Laboratorium Medis STIKES Nasional. Penelitian ini menggunakan

Rumus Slovin dalam penarikan jumlah sampel, dengan perhitungan

berikut ini : / \
Keterangan :

N
n= HT(e)Z n : Ukuran sampel
N : Ukuran populasi
e . Persen kelonggaran
n=37/1+37(0.1)> ketidaktelitian karena
kesalahan pengambilan sampel
n=37/1+37(0.01) yang masih dapat ditolerir atau
diinginkan.
n=37/1+0.37
n=37/1.37
n=27

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1.  Penundaan pemeriksaan 30 menit
Penundaanpemeriksaan 30 menit adalah jeda waktu yang

dilakukan secara sengaja, yang dihitung dari setelah pengambilan
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darah vena. Penundaan pemeriksaan 30 menit merupakan faktor pra-
analitik yang mempengaruhi hasil hitung jumlah dari pemeriksaan
trombosit.

Alat Ukur :Jam

Skala Ukur  : Numerik

Variable : Bebas

Satuan : Menit

2. Suhu penyimpanan
Suhu penyimpanan adalah besaran derajat yang digunakan untuk

penundaan pemeriksaan setelah dilakukan pengambilan darah vena.
Suhu penyimpanan menggunakan suhu ruang.

Alat Ukur : Termometer digital

Skala Ukur  : Numerik

Variable : Bebas

Satuan :°C

3. Jumlah trombosit
Jumlah trombosit merupakan jumlah sel trombosit yang beredar

di dalam aliram darah. Jumlah sel trombosit diukur menggunakan
metode autometik denganalat hematology analyzer abacus
3CTmetode impedensi volumeletrik dan dinyatakan dalam sel/ul
darah (Panduan operasional Abacus 3CT) .
Alat Ukur : Hematology Analyzer abacus 3CT

Skala Ukur : Numerik
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Variabel : Terikat

Satuan : sel/ul darah

Teknik Sampling

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuota

sampling dengan jumlah minimal sampel 27.

Sumber Data

1.

Sumber Data Primer

Penelitian ini menggunakan sumber data primer yang di peroleh dari
hasil pemeriksaan hitung jumlah trombosit pada sampel darah
EDTA dengan penundaan 30 menit suhu ruang.

Sumber Data Sekunder

Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder yang diperoleh
dari data absensi mahasiswa kelas Al tingkat Il Studi D-lII

Teknologi Laboratorium Medis STIKES Nasional.

Instrumen Penelitian

1.

Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a.

b.

Rak tabung
Tissue
Holder
Tourniquet

Kapas kering



f.  Tempat sampah
g. Vacum tube

h.  Spidol

Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a.

b.

Antikoagulan EDTA
Alkohol 70%
Sampel darah vena
Reagen diluent
Reagen cleaner

Reagen lyse
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l. Alur Penelitian

1. Bagan
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Mahasisawa Kelas Al Tingkat 111 D-111 Teknologi
Laboratorium Medis Stikes Nasional Surakarta

|

Informed consent

Kuota sampling

>y
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v

Pengambilan sampel darah vema dengan antikoagulan
K2EDTA

A 4

Hitung trombosit tanpa penundaan (kontrol) dengan
metode automatik dengan alat hematology analyzer

v

Hasil

!

Penundaan pemeriksaan 30 menit suhu ruang

v

Hitung trombosit dengan metode automatik dengan alat
hematology analyzer

A 4

Hasil

\ 4

Analisa data

A

Kesimpulan




2.

Prosedur kerja

a.
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Gambar 3.1.Bagan penelitian

Pra Analitik

1)

Pengambilan darah vena

a)

b)

d)

9)

h)

Responden bersedia ikut dalam penelitian dengan
cara menyetuji informed consent yang disahkan
dengan tanda tangan responden dan peneliti.

Siapkan semua alat untuk pengambilan darah, dan
beri label nomor urut sampel/pasien pada tabung
vacum tube.

Pengambilan darah dengan posisi pasien duduk dan
posisi lengan lurus, pilih lengan yang cenderung
lebih banyak melakukan aktifitas.

Pasien di minta untuk mengepalkan tangan.
Tourniquet dipasang pada lengan atas agar vena
terlihat jelas.

Dilakukan palpasi vena yang akan dilakukan
pengambilan darah.

Bersihkan vena dengan kapas alkohol 70% dengan
gerakan keluar dan biarkan kering.

Vena ditusuk dengan jarum sampai tanda indikator

menunjukan ada darah yang masuk.



)

k)

P)
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Masukkan vacum tubeke dalam holder, kemudian
lepas tourniquet apabila darah telah mengalir ke
dalam tabung vacuum tube.

Tunggu sampai darah berhenti mengalir ke dalam
vacum tube.

Dengan hati-hati lepaskan vacum tubedari jarum dan
holder. Segera bolak-balikkan tabung yang berisi
antikoagulan.

Kapas diletakan diatas tusukan dan tarik jarum
secara perlahan, tekan bekas tusukan dengan kapas
sampai darah tidak keluar.

Lepaskan jarum dari holder dan buang jarum ke
sharp container(Rukman, 2015).

Lakukan hitung jumlah trombosit tanpa penundaan
sebagai control dengan alat hematology analyzer
abacus 3CT.

Kemudian bagaian sampel darah vena tersebut
dilakukan penundaan pemeriksaan  jam pada suhu
ruang.

Lakukan pemeriksaan jumlah trombosit kembali

dnegan alat hematology analyzer abacus 3CT.
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1)  Pemeriksaan jumlah trombosit dengan alat hematology

analyzer abacus 3CT (kit insert abacus 3CT) :

a)

b)

Tujuan :
Untuk mengetahui jumlah sel trombosit yang
dinyatakan dalam sel/ul darah.
Prinsip :
Metode impedensi volumetrik, sel dihitung
berdasarkan pada pengukuran perubahan hambatan.
Sel darah yang disuspensikan dalam pengencer
konduktif saat melewati celah dengan elektroda di
kedua sisi mengalami perubahan impedensi yang
menghasilkan arus listrik yang terukur dengan
volume dan ukuran sel.
Cara kerja :
(1) Persiapan :
() Bersinkan permukaan alat dengan
menggunakan tisu basah
(b) Periksa limbah dan reagen (diluent,
cleaner, lyse), memastikan cukup atau
tidak untuk melakukan pemeriksaan.
(2) Menyalakan alat :

(@ Nyalakan UPS, dan tunggu 1 menit



3)

(4)

(5)
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(b) Nyalakan printer

() Nyalakan alat. Biarkan alat melakukan
start up dan tunggu 5 menit agar suhu
optimal dan dapat digunakan.

Persiapan reagen :

Reagen stabil pada suhu 20° C — 35° C dalam

kondisi siap pakai. Ganti reagen dan reset nilai

volume reagen, jika reagen habis.

Pengukuran blangko :

Alat akan meminta mengukur blanko pada saat

alat pertama kali dinyalakan pada manu

pengukuran.

Pengukuran sampel :

(@ Pilih “pengukuran” lalu “sampel baru”
pada menu utama

(b)  Atur kedalaman jarum jika diperlukan

(c) Pilih sampel profile

(d) Homogenisasi sampel dengan
membolak-balikkan tabung 8-10 kali

(e) Buka tutup tabung

()  Sampel diletakkan pada adaptor

(9) Tekan “jalankan” pada layar



(6)

(")
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(h) Setelah 1 menit alat akan menampilkan
hasil kemudian dicetak

Maintenance harian :

2 3 2

Pilih “pemeriksaan ” lalu “ pembersihan

pada menu utama

Mematikan alat :

(@ Pilih “ keluar ” lalu “ penutupan ” pada
menu utama

(b) New abacus 3CT akan menampilkan
perintah nada

(c) Matikan alat dengan cara menukan

tombol power di belakang alat.

c. Nilai normal menurut Nugraha (2017) = 200.000-400.000 sel/ul

darah.

Teknik Analisa Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini akan di analisa secara deskriptif

dengan mencari mean, median dari hasil penelitian.



36

K. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Table 3.1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan Bulan

Januari Februari Maret  April Mei Juni Juli

Pengajuan
Judul
Penyusunan
Proposal
Ujian

Proposal

Penelitian
Penyusunan
Laporan
Ujian KTI
Seminar

Hasil




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan bahwa hitung
jumlah trombosit pada sampel darah EDTA terjadi penurunan dengan
penundaan 30 menit suhu ruang dengan hasil rata-rata 316.620 sel/ul darah
dan tanpa penundaan (kontrol) didapatkan hasil rata-rata 318.111 sel/ul

darah.

Saran
1.  Bagi Peneliti
Bagi peneliti selanjutnya, dapat melakukan penelitian pengaruh
penundaan terhadap jumlah trombosit dengan suhu yang berbeda.
2. Bagi Tenaga ATLM
Bagi tenaga ATLM pemeriksaan trombosit diusahakan tidak
lebih dalam waktu 30 menit.
3.  Bagi Akademik
Menambah referensi buku di perpustakaan guna mempermudah

mahasiswa dalam melakukan karya tulis ilmiah.
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